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Prarancangan pabrik selulosa nitrat didirikan dengan menggunakan ampas tebu sebagai bahan baku. Proses produksi secara
keseluruhan menggunakan proses kontinyu dengan melibatkan proses digesting, washing, drying, nitrating, separation, dan
purification. Kapasitas produksi pabrik selulosa nitrat ini adalah 45.000 ton pertahun dengan hari kerja 330 hari pertahun. Bentuk
perusahaan yang direncanakan adalah Perseroan Terbatas (PT) dengan menggunakan metode struktur organisasi garis dan staf.
Kebutuhan tanaga kerja untuk menjalankan perusahaan ini berjumlah 150 orang. Lokasi pabrik direncanakan didirikan di desa Suka
Makmur, Kabupaten Bener Meriah, Provinsi Aceh dengan luas tanah 26.400 m2. Sumber air untuk pabrik selulosa nitrat ini berasal
dari air sungai pegunungan atau disebut sungai
Hasil analisa ekonomi yang yang diperoleh adalah sebagai berikut :
a.	Total modal investasi		:  Rp. 303.530.294.468
b.	Biaya produksi per tahun		:  Rp. 886.810.901.254
c.	Hasil penjualan per tahun		:  Rp. 1.012.860.000.000
d.	 Laba bersih per tahun		:  Rp. 94.536.824.060 
e.	Internal Rate of Return (IRR)	:  23 %
f.	Pay Out Time (POT)		:  4 tahun 
g.	Break Even Point (BEP)		:  33 %
Berdasarkan studi kelayakan teknis dan ekonomis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa prarancangan pabrik Selulosa nitrat ini
layak untuk dilanjutkan ke tahap konstruksi.
ABSTRACT
The preparation of the cellulose nitrate plant was established by using bagasse as raw material. The whole production process uses a
continuous process involving the process of digesting, washing, drying, nitrating, separation, and purification. The production
capacity of this cellulose nitrate plant is 45,000 tons per year with a working day of 330 days per year. The form of the planned
company is a Limited Liability Company (PT) using the method of organizational structure of the line and staff. The need for
workforce to run this company amounted to 150 people. The factory location is planned to be established in the village of Suka
Makmur, Bener Meriah Regency, Aceh Province with a land area of 26,400 m2. The source of water for this cellulose nitrate plant
comes from mountain stream water or called a river
From economic analysis was obtained :
a.	Fixed Capital Investment	= Rp 303.530.294.468     
b.	Working Capital Investment	= Rp 886.810.901.254
c.	Sales Prices			= Rp 1.012.860.000.000
d.	Profit				= Rp 94.536.824.060    
e.	Internal Rate of Return (IRR)	=  23 %
f.	Pay Out Time (POT)		=  4 year
g.	Break Even Point (BEP)	= 33 %
	Based on the above technical and economic feasibility studies, it can be concluded that the design of the cellulose nitrate factory is
feasible to proceed to the construction phase.	
